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ABSTRACT
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applications / e-wallets often known'a Gopay and many more. Many students do not
fully understand available security mechanisms, such as two-factor authentication, making them
vulnerable to the risk of fraud. Younger age groups tend to ignore security protocols because they
prioritize practicality. Community Service activities were carried out at SMAN Olahraga Pekanbaru.
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ABSTRAK

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standar QR Code pembayaran untuk sistem
pembayaran Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia yang dikembangkan oleh
Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Transformasi digital sendiri
memiliki arti perluasan strategi, operasi, proses, metodologi, praktik bisnis, dan talenta secara
menyeluruh, yang semuanya digabungkan untuk memberikan hasil yang lebih efisien dan hemat
biaya. Berbagai manfaat dan tujuan digitalisasi keuangan tetap memiliki celah untuk terjadinya
kejahatan. Kejahatan digital juga tidak luput ada pada penggunaan aplikasi keuangan dalam
fintech, kegiatan atau transaksi keuangan yang dahulu harus dibayar menggunakan uang tunai,
saat ini dapat dilakukan dengan mudah dengan aplikasi dompet keuangan / e-wallet yang sering
dikenal dengan aplikasi Dana, Shopeepay, Gopay dan masih banyak lagi. Banyak siswa yang belum
sepenuhnya memahami mekanisme keamanan yang tersedia, seperti autentikasi dua faktor, sehingga
membuat mereka rentan terhadap risiko penipuan. Pada kelompok usia muda cenderung
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mengabaikan protokol keamanan karena mengutamakan kepraktisan. Kegiatan Pengabdian
Masyarakat dilaksanakan di SMAN Olahraga Provinsi Riau.

Kata Kunci : QRIS, e-wallet, fintech

PENDAHULUAN

Sejak beberapa tahun yang lalu, transaksi tanpa uang tunai atau yang disebut dengan uang
elektronik (e-money) telah mengalami perkembangan pesat. Dengan adanya kemajuan dan
kemudahan penggunaan teknologi dalam pembayaran digital, maka munculah layanan baru yang
disebut dompet digital (e-wallet)yang merupakan penerus uang elektronik (e-money).Akses
keteknologi merupakan kunci pembuka untuk memasuki era ekonomi berbasis pengetahuan. Begitu
pula dengan akses internet masyarakat dapat memperoleh segala informasi yang mereka
butuhkan yang dapat menjadi peluang untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat[1]

Transformasi digital sen
praktik bisnis, dan talenta
hasil yang lebih efisien dan
memiliki celah untuk
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ahatan yang bisa menyebabkan
mming, atau tindakan pencurian
menyimpan) informasi yang
emancing) pengguna komputer
rimkan pesan penting palsuy,
ding, atau suatu aktifitas belanja
yang diperoleh secara ilegal. Dan

kerugian dan umum terjad
data kartu ATM/ debit
terdapat pada strip mag
untuk mengungkapkan it
dapat berupa email, website
secara online dengan menggu
masih banyak lagi modus kejahata : sasi keuangan.

Kejahatan digital juga tidak luput ada pada penggunaan aplikasi keuangan dalam fintech,
kegiatan atau transaksi keuangan yang dahulu harus dibayar menggunakan uang tunai, saat ini
dapat dilakukan dengan mudah dengan aplikasi dompet keuangan / e-wallet yang sering dikenal
dengan aplikasi Dana, Shopeepay, Gopay dan masih banyak lagi. Fitur yang sering digunakan
dalam pembayaran digital menggunakan e-wallet adalah dengan menggunakan QRIS atau Quick
Response Code Indonesian Standard adalah standar kode QR Nasional untuk memfasilitasi
pembayaran kode QR di Indonesia yang diluncurkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) pada tanggal 17 Agustus 2019 [2].

Pada tingkat individu, khususnya di kalangan remaja, siswa SMAN Olahraga Provinsi Riau
menunjukkan tingkat adopsi yang tinggi terhadap berbagai aplikasi keuangan digital (e-wallet) dan
pembayaran online. Namun, literasi keamanan digital mereka seringkali tidak sebanding dengan
intensitas penggunaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih banyak siswa sekolah yang
belum sepenuhnya memahami mekanisme keamanan yang tersedia, seperti autentikasi dua faktor,
sehingga membuat mereka rentan terhadap risiko penipuan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kelompok usia muda cenderung mengabaikan protokol keamanan karena mengutamakan
kepraktisan[3]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang dapat menjembatani kesenjangan antara
penggunaan dan pemahaman keamanan ini. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
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merupakan sebuah upaya untuk mensosialisasikan pemanfaatan QR Code untuk peningkatan
keamanan dalam transaksi keuangan digital pada siswa SMA N 6 Pekanbaru.

METODE

Metode yang akan diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi siswa SMAN
Olahraga Provinsi Riau adalah menggunakan metode sosialisasi dengan cara pendekatan ceramah.
Materi yang akan disampaikan pada kegiatan sosialisasi ini adalah bagaimana memanfaatkan QR Code
untuk peningkatan keamanan dalam bertransaksi keuangan secara digital. Pada akhir kegiatan
pengabdian masyarakat ini nantinya akan ada sesi tanya jawab dengan siswa, agar mengetahui tingkat
pemahaman siswa. Kegiatan pengabdian ini mengadakan sosialisasi pemanfaatan QR Code untuk
peningkatan keamanan dalam transaksi keuangan digital pada siswa SMAN Olahraga Provinsi Riau.
Adapun yang akan menjadi sasaran/objek dalam pengabdian masyarakat ini adalah siswa SMAN
Olahraga Provinsi Riau yang akan berjumlah sekitar 20 orang siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop dilakukan d
terkait dengan penjelasan
saat bertransaksi dengan
dengan siswa/i SMAN Ola

an pertama dilakukan pemaparan
mana menjaga keamanan pada
aan tanya jawab antara pemateri

Gambar dibawah ini
untuk peningkatan keamana
Riau.

osialisasi pemanfaatan QR Code
da siswa SMAN Olahraga Provinsi

Gambar 1. Pembukaan
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Berikut gambar pemaparan materi dan sesi tanya jawab yang dilakukan oleh mahasiswa dan
dibantu oleh dosen.

Di akhir sesi workshop ¢

Gambar 3. Foto bersama peserta.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari sosialisasi pemanfaatan QR Code untuk peningkatan keamanan dalam transaksi
keuangan digital pada siswa dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Olahraga Pekanbaru
adalah meningkatnya pemahaman peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Olahraga Pekanbaru
mengenai keamanan dalam transaksi keuangan digital. Terciptanya sugesti positif dan dukungan
kepada peserta didik dalam melakukan aktifitas-aktifitas keseharian mereka. Kegiatan sosialisasi ini
dapat membentengi generasi muda sebagai generasi penerus bangsa khususnya peserta didik di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Olahraga Pekanbaru dalam berhati hati dalam melakukan transaksi
digital.
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SARAN

Rekomendasi dan saran dari kegiatan pengabdian ini yaitu perlu adanya kegiatan sosialisasi
pemanfaatan QR Code untuk peningkatan keamanan dalam transaksi keuangan digital pada siswa di
sekolah lain selain Sekolah Menengah Atas (SMA) Olahraga Pekanbaru. Mengingat pentingnya hal ini
dilakukan agar para remaja dapat meningkatkan keamanan dalam transaksi keuangan digital.
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